PROGRAM MAGISTER ILMU HUKUM *

SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM SULTAN ADAM
BANJARMASIN

Sabtu, 25 Juni 2022

I(U LI AH 16.00 wita - selesai
UMUM
HUKUM PEMERINTAHAN DAERAH

TERBUKA UNTUK SELURUH MAHASISWA STIH - SA

GEDUNG AULA PMIH STIHSA LANTAI 3

Narasumber : Samban :

Dr. H. Abdul Halim, S.H.,MH
P Ketua STIH Sultan Adam Banjarmasin

Prof. Dehny Indrayana, S.H.,LL.M.,Ph.D

Moderator :
Dr. Abdul Karim, S.H.,M.lkom

INTEGRITYEIES
o= B

INDRAYANA CENTRE FOR GOVERNMENT,
CONSTITUTION, AND SOCIETY

MEMBENTUK PEMERINTAHAN DAERAH YANG
AMANAH TANPA DUITOKRASI DAN MAFIOSO
TAMBANG

Prof. Denny Indrayana, S.H., LL.M., Ph.D.
Guru Besar Hukum Tata Negara
Senior Partner INTEGRITY Law Firm

Kuliah Umum Hukum Pemerintahan Daerah
Sabtu, 25 Juni 2022

denny@integritylawfirm.id



1. Problematika Pemerintahan
Daerah

2. Otonomi Daerah Dalam Fakta

3.Dinamika Perkembangan
Pemerintahan Daerah

denny@integritylawfirm.id






mailto:denny@integritylawfirm.id

Indonesia Overall Rule of Law Seore Over Time, 2015 - 2021

ndonesia scoresforoverall tulect 9015 _ ‘0.52

awfrom 20150 2021, {Use the

eft menu fo explora other scores) ‘0'52
J05;
J05;
INDONESIA T
RULE OF LAW 0
INDEX
* Peningkatan 0.01 dalam
6 tahun
* Index berada jauh
dibawah rata-rata
regional
* Korupsi masih menjadi
faktor yang

memprihatinkan
Sumber WJP Rule of Law Index 2015-2021
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Behind the Numbers: Factor Scores for Indonesia, 2021

SORET: FACTORS 1-§ FACTOR SCORE

= MORE IMFO
& FACTOR 1| CONSTRAINTS ON GOVERNMENT POWERS
GLOBAL RANK  31/139 e ADONESIA 0.67
regioNaL RaNK 5715 0.0 [ ' T 1.0
INCOME RANK 2740 GLOBAL AVG 0.55 | IREGIONAL AVG 0.57
WMORE IMFO

é FACTOR 2 | ABSENCE OF CORRUPTION

GLOBAL RANK  98/139 INDONESIA 0.40

REGIONAL RANK 14;15 DG_ | 1.0

i BAL AVG 0.52 REGIOMAL AVG 0.59

MOHRE INF
[I FACTOR 3| OPEN GOVERNMENT

INDONESIA D 54

GLOBAL RANK ~ 58/139 ——— .
rReslonaL Rank 7715 0.0 [ 1.0
[MCOME RAMN K 14 40 GLOBAL AVG 0.53 REGIOMNAL AVG 0.55
Rules of Law -
$3 FACTOR 4 | FUNDAMENTALRIGHTS
Factor GLOBAL RANK  88/139 INDONESIA 051
reglonaL Rank 2715 0.0 [ 1.0
IMCORE RANK 268740 REGIOMAL AVG 0.55 1 | GLOBAL AVG 0.57
MIORE IMFO
k3 FACTOR 5 | ORDER AND SECURITY
GLOBAL RANK  88/139 'NDDNES"“‘EE%"
recionaL Rank 12715 0.0 [ | |
INMCOME RAMK 26440 GLOBAL AVG 0.72 REGIOMAL AVG 0.79
- MIRE IMFO
FACTOR 6 | REGULATORY ENFORCEMENT
GLOBAL RANK 547139 ANDONESIAO.55
REGIONAL RANK  8/15 UD_ T 1.0
[INCOME RAMEK 10 /40 GLOBAL AVG 0.54 REGIOMNAL AVG 0.61
]l FACTOR 7 | CIVIL JUSTICE M RE NP
INDC}NESIAO 45
Sumber WJP Rule of Law Index 2015-2021 e e 10?;}?: oo I 'I*I — 10
IR ORE RAR R a2 540 GLOBAL AWNWG O.55 REGIOMAL AWVG 0.58
SO FACTOR 8 | CRIMINAL JUSTICE M RE NP
GLOBAL RANK 90/ 139 INDONESIA O.38
rRec onaL rRank 12 /15 o.0 IS i I l 1.0
IR ORE RAR R 2 L LD GLOBAL AVG 047 REGIOMAL AVWVG O.53 5 —
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Pemerintahan Pusat tidak berjalan

sesuai dengan amanat konstitusi
untuk menegakan negara hukum
(rechtsstaat)

UU Minerba Dibahas Kilat,
DPR Manjakan Oligarki

Tambang & Istana
KOMPAS

JERNIH MELIHAT DUNIA

¢

ywter: Haris Prabowo

Rep(
!

Kombp
AN

MpPas.Col

(e

CNBC

INDONESIA

NEWS

“NT ENTREPRENEUR SYARIAH

VIDEO INFOGRAFIS BERBUATBAIK.ID

Home > News > Berita

Bedah UU
Ini Isi Revisi UU Minerba: Musuh
Pemda, Kawan Pengusaha

Arif Gunawan, CNBC Indonesia
IEWS 12 May 2020 12:02

0000
<

2. Sentralisasi & Relaksasi Kebijakan

denny@integritylawfirm.id

Megaproyek IKN,
Masyarakat Adat Tersingkir dan
Dugaan "Hapus Dosa" Korporasi

M, 21 Januari 2022, 08

20.000

P PUSAT RISET POLITIK

BRIN Research Center for Politics”

Q

KOLOM
PEMILU, PARTAI POLITIK & OTONOMI DAERAH

IKN Nusantara : Quo Vadis
Otonomi Daerah?

By Redaksi Website April 1, 2022

o
4 PUSAT RISET POLITIK

BRIN RESEARCH CENTER FOR POLITICS

#artikelwebsite
#politikbrinserilkN

IKN NUSANTARA : QUO VADIS
OTONOMI DAERAH?

Daniel Pradina Oktavian
Asisten Peneliti Pusat Kajian Otonomi Daerah

%

Sudah seharusnya Pemerintah Pusat meninjau
ulang proses pemindahan IKN. Pemerintah
Pusat perlu membangun konsensus publik
yang luas dan menyeluruh, terutama di
wilayah [KN. Pemberian status kekhususan

ataupun keistimewaan haruslah lahir dari
rahim aspirasi masyarakat, bukan angan-

s.id/-12AYt

angan Pemerintah Pusat belaka.



Sentralisasi Mengancam Desentralisasi

= Heylaw.edu

Omnibus Law UU Cipta
Kerja Lemahkan Otonomi
Daerah

Heylaw Edu - February 20, 2021

THE CONVERSATION

Rabu 22 Juni 2022 | 21:00 WIB
Kontak | Komentar | Link Terkait | (f @ @ ™ (in

kPPCD

Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah

B Permata Kuningan
Jakarta Selatan

=% Email: &, Telepon:
kppod@kppod.org (021)8378 0642
Sejumlah demonstran berusaha menghindari gas air mata saat

aksi unjuk rasa menolak Undang-Undang Cipta Kerja (UU
Omnibus Law) yang berujung ricuh di Jalan Sultan Alauddin,
Makassar, Sulawesi Selatan. ANTARA FOTO/Arnas
Padda/yu/AWW.

Home Berita

KPPOD: Akibat UU Cipta Kerja, Otda Mengalami
Penyempitan

Kerja merusak

desentralisasi yang

dibangun setelah 5
reformasi

KPPOD: Akibat UU Cipta Kerja,
Otda Mengalami Penyempitan

Oleh: Eriko Fahri Ginting

Lebih dari 22 tahun sejak berakhirnya rezim
Victor Imanuel W. Nalle, Universitas Katolik Parahyangan

pemerintahan Orde Baru. Sampai hari ini sistem
Diterbitkan: Oktober 16, 2020 5.33pm WIB

Analis Kebijakan Komite Pemantauan Pelaksanaan
Otonomi Daerah (KPPOD) Herman N Suparman
(Arman) mengemukakan Otonomi Daerah (Otda)
mengalami penyusutan setelah adanya UU Omnibus

denny@integritylawfirm.id

Bagaimana UU Cipta 4

Terdapat 5 (lima) bukti Pemerintah Pusat Merusak

Praktik Desentralisasi
1.

Menghapus tugas pemerintah daerah dalam
pengelolaan wilayah pesisir;

Pengambilalihan wewenang pemerintah daerah
menetapkan harga listrik;

Penghapusan kewenangan pemerintahan daerah
dalam mengatur pasar lokal;

Pemberian izin usaha dalam kendali pemerintah
pusat;dan

Menghapus wewenang pemimpin daerah dalam
menjamin ketaatan perusahaan untuk melakukan
restorasi lingkungan

Sumber: Victor Imanuel W. Nalle,2020 “Bagaimana UU Cipta Kerja
merusak  desentralisasi  yang  dibangun  setelah  reformasi”,
https://theconversation.com/bagaimana-uu-cipta-kerja-merusak-

desentralisasi-yang-dibangun-setelah-reformasi-148091, 7
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Fenomena Penguatan Sentralisasi

2

PRESIDEM
REFPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TAHUN 2014
TENTANG
PEMERINTAHAN DAERAH 3

SALINAN

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2022
TENTANG

IBU KOTA NEGARA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 4 TAHUN 2009

TENTANG

PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

SALINAN

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 TAHUN 2020
TENTANG
PPPPPPPPP ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 4 TAHUN 2009

TENTANG PERTAMBANGAN MINERAL DAN BATUBARA

SALINAN

PRESIDENM
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 11 TAHUN 2020
TENTANG

CIPTA KERJA

denny@integritylawfirm.id
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Berbagai peraturan perundang-undangan
yang diterbitkan sangat berdampak
terhadap penyelenggaraan pemerintahan
daerah.

Apakah peraturan tersebut memperkuat
sentralisasi atau desentralisasi ?

Akankah desentralisasi yang selama Ini
menjadi  jantung bagi  berjalannya
pemerintahan daerah dibelenggu oleh
sentralisasi penyelenggaraan
pemerintahan? Berbagai dampak darl
peraturan ini turut mempengaruhi ruang
gerak pemerintah daerah.
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— detikfinance LvE

Home Ekonomi Bisnis Finansial Infrastru

Ini Lokasi Tambang di
Indonesia yang Dikuasai
Mafia

[ ] [ ) - detikFinance
_ MEDIA 5
Mafioso Tambang di LT e e, ®
Da e ra h =y £ # > Nusantara [ £ 0 0o ©
rri.co.id
01 May 2022, 17:20 WIB v —— _
- : MAKI Sumsel Ragukan xmOL.ID =
Polda Kaltim Dalami Mafia Temuan ICW Soal Mafia
'Fl;al;nb;ntg I?Bengan Sebutan Tambang di Sumsel Desak Oknum Polri yang
atu atu ara mediaindonesia.com | Nusantara . . o
KPK, Polri, Dan Kejaksaan Diduga Terlibat Mafia

Tambang Sumsel Diperiksa,
IPW: Ini Sudah Menahun

Diminta Turun Tangan

Berantas Praktik Mafia Baglie: (9 o Q @ @

Tambang

Penulis : BHAYU AJI PRIHARTANTO
Editor : OKTAVIAN SURYA DEWANGGA

Nasional
O 00

Rabu, 4 Mei 20221716 WIB

LAPORAN: AGUS DWI
Senin, 30 Mei 2022, 03:33 WIB

TUDINGAN adanya mafia tambang di

A feraSelatan yang dihembuskan oleh

Keep Watching

Foto: Ist.

1) aemen
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Permasalahan Perizinan Tambang di Daerah

(o) o EITI=

INDONESIA

2 522 IZI N TAM BANG Dari berbagai masalah yang membelit sektor
tambang nasional, perizinan menjadi yang paling
B E RSTATU s N o N c&c disoroti. Sebanyak 30% izin usaha pertambangan
(IUP) yang diterbitkan belum berstatus C&C.

STATUS C&C MEMASTIKAN A

2.522 ® |UP tidak menyalahi aturan

e Wilayah tambang tidak tumpang tindih dengan
N on C&C perusahaan tambang lain (dengan komoditas

300/ tambang sama), dan kawasan konservasi
0

PROVINSI DENGAN IZIN PALING BERMASALAH

IUP TANPA C&C

Kalimatan @ Jawa Kalimatan Sulawesi = Kalimatan
Selatan Barat Timur Selatan Barat
C&C Luas Bukaan Lahan Tunggakan PNBP 2016
70% (per April 2017) (Rp triliun)
- @ - —- @ Targe: I 30,10
Ket: —3 <
: lisasi [ G 27,
C&C: clear and clean Luas Lahan Terbuka Reklamasi N 2721

4,03

Punang-

0 5 10 15 20 25 30 35

Status pasca pengumuman C&C ke-24

146.545 Ha 59.903 Ha

SUMBER: DIREKTORAT JENDERAL MINERAL DAN BATUBARA KEMENTERIAN ESDM

&) katadata.co.id £J @EITI_ID

denny@integritylawfirm.id

Provinsi Kalimantan Selatan menjadi
provinsi dengan permasalahan perizinan
pertambangan tertinggi di Indonesia.

Sumber : Jeany Hartriani, dimuat dalam: https://eiti.esdm.go.id/ijin-

tamba ng-status-non—cc/
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Mengembalikan Marwah Otonomi Daerah

Tujuan Otonomi Daerah sebagaimana untuk memajukan pelayanan
dasar demi peningkatan kualitas sehingga meminimalisir
ketertinggalan dengan pusat dan mampu mencetak Sumber Daya
Manusia Kompetitif demi pembangunan bangsa berdasarkan asas
Gotong Royong

Ketentuan Pasal 12 ayat 1 UU Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah

12

Sumber: Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 : , >
denny@integritylawfirm.id



Otonomi Daerah
Sebagai Jantung

Berlangsungnya
Demokratisasi di
Daerah

Daerah memiliki hak terhadap rumah
tangganya;

Daerah diberikan kewenangan dalam
menjalankan Pemerintahan Daerah demi

kepentingan masyarakatnya,

Daerah memiliki kewajiban untuk
meningkatkan kemajuan dan potensi khusus
vang dimiliki oleh daerah;

Daerah memiliki sistem pemerintahan daerah
yang memiliki kekhsusan daerahnya;

Daerah otonom hanya diperuntukkan bagi
negara dengan bentuk kesatuan

denny@integritylawfirm.id
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Pelemahan Undang-Undang Pemda Terhadap Undang-Undang Cipta Kerja GRI| TY.
“Pasal 176 UU 11/2020 Cipta
“Pasal 350 UU 23/2014 Kerja
Pasal 176
Pasal 350 ayat (1) “Kepala daerah  wajib  memberikan
“Kepala Daerah wajib memberikan pelayanan Perizinan Berusaha sesuai
pelayanan perizinan sesual dengan . dengan ketentuan peraturan perundang-
ketentuan Peraturan Perundang- undangan dan norma, standar, prosedur,
Undangan” dan kriteria yang ditetapkan oleh

Pemerintah Pusat”

——— Secara implisit kewenangan Pemerintah Daerah
telah beralih kepada Pemerintah Pusat Kembali

HOANG DA B TR terutama mengenai perizinan Berusaha di
o Daerah

14 I
denny@integritylawfirm.id



Dampak dari Tugas Pemerintah Daerah

Beralih kepada Pemerintah Pusat

Salah satu konsekuensi penting dari
pembatasan peran dan wewenang
pemda setelah adanya UU No 11/2020
tentang cipta kerja adalah “Penurunan
Pendapatan Anggaran Daerah (PAD)".
Oleh sebab itu, Pemerintah daerah tidak
dapat menarik  retribusi  sebagai
pemasukan bagi kepentingan
pembangunan daerah

Keberadaan Retribusi di daerah
sebagaimana diatur pada Pasal 1 angka 64
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009
Tentang Pajak Daerah Dan Retribusi
Daerah bahwa “pungutan daerah sebagai
pembayaran atas jasa dan pemberian izin
tertentu yang khusus disediakan dan/atau
diberikan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan orang pribadi/ badan

Sumber :Sri Lestari Wahyuningroem, 2020, “Bagaimana Omnibus Law
Ciptaker Mengangkangi Otonomi Daerah, tirto.id,
https://tirto.id/bagaimana-omnibus-law-ciptaker-mengangkangi-otonomi-

daerah-f53y,

denny@integritylawfirm.id
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Dinamika Perkembangan

Pemerintahan Daerah

v il . - denny@integritylawfirm.id
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K2 LIPUTAN [ 555 S

Grafis: Abdillah | 8 September 2021

A. Pemilihan Kepala Daerah PERTIMBANGAN

BILA PILKADA SERENTAK
DIGELAR 27 NOVEMBER 2024

November 2024
MINGGU  SENIN SELASA RABU  KAMIS  JUMAT SABTU

1 2

. i PERTIMBANGAN
Komisi Pemilihan Umum/KPU e Penetapan Tanggal Mengacu Persiapan Pilkada
Usulkan Penyelenggaraan 2018 Selama 12 bulan, Pilkada 2019 Selama 20
KomMis) Pemungutan Suara untuk Bulan, Pilkada 2020 Selama 15 Bulan
NSP K Pemilihan Kepala Daerah/ ® Persiapan Pilkada 2024 Selama 25 Bulan
bl x Pilkada Serentak pada 27 e Beban p(erja_ Penyelenggara & Petugas Lapangan
~ November 2024 e Menghindari Hari Pencoblosan Bentrok dengan

Hari Raya Keagamaan

“Kami mengusulkan penyelenggaraan pemilihan ~ PILKADA SERENTAK
\ gubernur, bupati dan wali kota pada 27 November 9 DESEMBER 2020
| 2024, mengacu pada UU Nomor 10 Tahun 2016.” @ 270 Wilayah: 9 Provinsi,
/ 224 Kabupaten, 37 Kota
* 6 September 2021 o Hari H Diundur dari 23
'U'A.".' SAPUTRA September ke 9 Desember
Komisioner KPU 2020 Akibat Pandemi Covid-19

Sumber:: https://www.liputan6.com/news/read/4652330/headline-usulan-pilkada-serentak-2024-digelar-27-
november-2024-payung-hukumnya

17 I
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Perhitungan Hasil Pemiliha

n Umum di Daerah

Pasal 158 ayat (1) huruf ¢ Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2014 tentang Pemerintahan Daerah dinyatakan bertentangan I eIty s B\ E1:1 G i a0 Co) e iaatat Ll \\Fe]aiTe) s
7/PUU-XI11/2015 Pengujian pasal 158

bilangan pembagi pemilih dilakukan dengan cara [GAGL (1) huruf ¢ Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

dengan UUD NRI Tahun 1945 dan tidak mempunyai kekuatan
hukum mengikat sepanjang tidak dimaknai bahwa penentuan

mendasarkan pada hasil pemilihan umum di daerah

pemilihan kabupaten/kota induk dan kabupaten/kota yang
dibentuk sebelum pemilihan umum.

denny@integritylawfirm.id

Daerah)
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KEPALA DAERAH

Wakil Gubernur

Bupati / Wali Kota

Masa jabatan kepala daerah) adalah selama 5 (lima) tahun terhitung
sejak pelantikan dan sesudahnya dapat dipilih kembali dalam jabatan
vang sama hanya untuk satu kali masa jabatan.

denny@integritylawfirm.id

Wakil Bupati/ Wali
Kota

19 =—



Prajurit TNI/Polri Aktif Sebagai Kepala Daerah

tetikNews > Berita

Prajurit Aktif TNI/Polri jadi Penjabat Saat Jenderal TNI Aktif Ditunjuk Jadi

Kepala Daerah, Bagaimana Aturan
Hukumnya?

Rant 75 Mei 2077 13:47
rail, 4o Mel 2022 134 o
Reporter : Ahda Bayhagi, Raynaldo Ghiffari Lubabah EIE(@ NEWS | moonesi

Berta Indonesia  Dumia  Viral  Liputan Mendaiam — Majalah

Perwira TNI jadi penjabat

kepala daerah: ‘Mencederal
reformasi dan prinsip

demokras!', dwi fungsi

TNUPolri terulang kembali?y o

2 Mei 2022

Penjabat Kepala Daerah

Tim detikcom - detikNews

3 [ { 3\ o)
BAGIKAN o 0 @g o Q

denny@integritylawfirm.id

Penunjukan TNI/Polri aktif sebagai
kepala daerah  masih menjadi
polemik. Namun demikian, apakah
penujukan tersebut memperkuat
sendi demokrasi ataukah
merupakan bentuk dari kekuasaan
otoritatif semata?

20 —



B. Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah Pusat

Jabatan Gubernur yang berkedudukan juga sebagai wakil
Pemerintah di wilayah provinsi yang bersangkutan. Dalam

kedudukannya tersebut Gubernur bertanggung jawab kepada
Presiden

Lihat Lebih Lanjut: Pasal 91, 92, dan 93 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah

denny@integritylawfirm.id



Kewenangan Pembatalan Perda Kabupaten/Kota

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 137/PUU-XII11/2015
(Pengujian Pasal 251 ayat (2) dan ayat (4) Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah)

4. Menyatakan frasa “Perda Kabupaten/Kota dan” dalam Pasal 251 ayat (2) dan
ayat (4), frasa “Perda Kabupaten/Kofa dan/atau’ dalam Pasal 251 ayat (3), dan Putusan Mahkamah Konstitusi tersebut menyatakan

frasa “penyelenggara Pemerintah Daerah kabupaten/kota tidak dapat bahwa Pasal 251 ayat 92) dan (4) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,

bahwa tidak ada lagi kewenangan Menteri dan/atau
Gubernur di dalam mebatalkan Perda Kabupaten/Kota.

menerima keputusan pembatalan Perda Kabupaten/Kota dan” dan frasa
‘Perda Kabupaten/Kofa atau” dalam Pasal 251 ayat (8) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 dan Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 558/7) bertentangan dengan Undang-Undang Dasar

Lihat Bagian Amar Putusan No. 4, Putusan Mahakamah

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan tidak mempunyai kekuatan
Konstitusi Nomor 137/PUU-XIII/2015, him. 211.

hukum mengikat;

22 I
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Pengujian Peraturan Daerah

Melalui Putusan MK tersebut, maka
pengujian Peraturan Daerah dilaksanakan
melalui proses judicial review di Mahkamah
Agung dan dengan dibatalkannya Pasal 251
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, berarti
pengawasan represif terhadap Peraturan
Daerah melalui executive review tidak
dapat dilaksanakan lagi. Oleh sebab itu,
pengawasan respresif terhadap Peraturan
Daerah dilakukan oleh lembaga yudisial
vaitu Mahkamah Agung.

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
56/PUU-XIV/2016 (Pengujian Pasal 251 ayat

(1), (4), (5) dan (7) Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah)

23 I
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C. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)

Provinsi atau Kabupaten/Kota

Lembaga perwakilan rakyat daerah
yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daeranh.

il 4

Perkembangan Pengaturan

1. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang
Majelis  Permusyawaratan = Rakyat, = Dewan

Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (“UU MD3")

2. Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas UU MD3

3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua atas UU MD3

4. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Perubahan Ketiga atas UU MD3

denny@integritylawfirm.id
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D. Perangkat Daerah

1. Sekretariat Daerah;
2. Sekretariat DPRD;
3. Inspektorat;

4. Dinas;

5. Badan; dan

§

Kecamatan  *untuk  perangkat
kabupaten/kota

Lihat: Pasal 209 ayat (1)) dan (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah

denny@integritylawfirm.id
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E. Pembentukan Daerah

Pemekaran Daerah Penggabungan Daerah

2 (dua) bentuk Pemekaran Daerah: 2 (dua) bentuk Penggabungan Daerah:

1. Pemecahan Daerah Provinsi atau Daerah 1. Penggabungan dua Daerah Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota untuk menjadi dua atau lebih atau lebih yang bersanding dalam satu Daerah
daerah baru Provinsi menjadi Daerah Kabupaten/Kota baru

2. Penggabungan bagian Daerah dari Daerah yang 2. Penggabungan dua Daerah Provinsi atau lebih
bersanding dalam 1 (satu) Daerah Provinsi menjadi yang bersanding menjadi Daerah Provinsi baru.

satu Daerah baru

Lihat: Pasal 33 ayat (1), (2), dan (3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014

tentang Pemerintahan Daerah Lihat: Pasal 44 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

denny@integritylawfirm.id
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4 (Empat) Provinsi Termuda di Indonesia

ARy =
a2, PETA PROVINSI
o PIINSE KALIMANTAN UTARA

Kalimantan Utara (20 Oktober

AAAAAAAAAAAAAAA

AAAAAAAAA

AAAAAAAAAA

Kepulauan Riau (25 Oktober
2002)

| BARAT
PETA PROVINSI
SULAWESI BARAT

WILAYAH KEPULAUAN
o % : (S 0
POLEWALI i
MANDAR
i

Sulawesi Barat (50ktober

Gorontalo (22 Desember

2004)

denny@integritylawfirm.id
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Rencana Pemekaran Provinsi Baru di Indonesia

NEWS / NASIONAL

R , o . Puan Maharani: 3
Kontan.co.d Daftar Provinsi Baru di Provinsi Baru untuk

o Indonesia yang Telah Melayani Papua Lebih
Disahkan, Kini Bertambah Baik

Jadi 37 Provinsi

Inilah Tiga Provinsi Baru yang
Akan Terbentuk di Indonesia

Siap-siap! Indonesia akan Punya
3 Provinsi Baru di Papua

08-04-2022 /
Oleh: kompas.com Munarmae Iqbal, eNBCInganesia chyntia Sami Bhayangkara
S~ JUmaL, OB/ 040 TR Wi Jum'at, 08 April 2022 | 07:10 WIB R 77 NE"S:
™ . S At
000 ol ia
a PR IR -

Ketua DPR RI Dr. (H.C) Puan Maharani. Foto: Eno/Man

Ketua DPR Rl Dr. (H.C) Puan Maharani mendukung
llustrasi Peta Indonesia - Daftar Provinsi Baru di Indonesia . . o .
. rencana pemekaran wilayah tiga provinsi baru di Papua.
(Pixabay) e

' ~ . -~

1. Bagaiaman dampak pemekaran provinsi baru
tersebut terhadap hubungan kewenangan,

Jakarta, CNBC Indonesia - Indonesia akan
- mempunyai tiga provinsi baru hasil pemekaran
g ) di Papua. Ketiga provinsi itu adalah Papua

ie'ata: FApUR T=OgEb, damPapon Pegumc kelembagaan, dan keuangan dengan pemerintah
engah. . )

pusat termasuk terhadap provinsi asal?
SN PENFTHOCEN e SLHAEL Sl 2. Apakah pemekaran provinsi tersebut dilakukan untuk

Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang
N menjawab kebutuhan daerah?
28 =——
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Desentraliasi Fiskal

Desain pengelolaan keuangan daerah hakikatnya akan

A A~ mencerminkan prinsip dari kebijakan desentralisasi
I ; _ .. fiskal bagi daerah yaitu money follows function.
n’ Lt Sehingga daerah memiliki tanggungjawab untuk
SRANeERE. —— AR melakukan  penataan terkait penyelenggaraan

keuangan daerah agar dapat memenuhi kepentingan
daerah.

KE DAERAH

Lihat: Ahmad Yani. 2008. Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Jakarta:
Raja Grafindo Persada. him. 348.

29 I
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Perkembangan Desentralisasi Fiskal

‘ SALINAN \

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 1 TAHUN 2022
TENTANG

HUBUNGAN KEUANGAN ANTARA PEMERINTAH PUSAT
DAN PEMERINTAHAN DAERAH

Tahun 2022, pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 1

Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat Dan
Pemerintah Daerah ( UU HKPD)

Pembentukan undang-undang ini didasarkan pada kebutuhan untuk
menyempurnakan pelaksanaan hubungan keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah yang selama ini dilakukan berdasarkan
Undang- Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah .

30 I
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Angka Korupsi Pemerintahan

Daerah

‘ ‘ . Komisi Pemberantasan Korupsi

JABAT AN Total

Anggota DPR dan DPRD 310
Kepala 32
Lembaga/Kementerian

INDONESIA CORRUPTION WATCH Duta Besar 4

Komisioner Fd
Gubernur 22
wWalikota/sBupatidan wakil148
. Eselon 1 711 7 1 2571
Sepanjang tahun 2010 -2018 terdapat 253 kepala daerah Hakim 22
: : : k
ditetapkan sebagai tersangka korupsi oleh aparat penegak meh: —
hukum Pengacara 13
Swasta 359
Lainnya 201
Lihat: Indonesia Corruption Watch, Korupsi Kepala Daerah, dimuat dalam: ﬁsrmp?;iséesemruhan —:_339

https://antikorupsi.org/id/article/korupsi-kepala-daerah-0

Angka korupsi berdasarkan Profesi/Jabatan sepanjang tahun

Lihat: Komisi Pemberantasan Korupsi, Statistik TPK Berdasarkan 2004-2021 Terlihat angka korupsi Gubernur/Wakil
Profesi/Jabatan, dimuat dalam:; , 3 , , . ’
https://www.kpk.qgo.id/id/statistik/penindakan/tpk-berdasarkan-profesi-jabatan Bupati/Wakil, Wali Kota/\Wakil mencapai jumlah 170 kasus

denny@integritylawfirm.id
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Fenomena Political Budget Di Daerah

Kehadiran political budget cycles
mempengaruhi pelaksanaan
pengelolaan keuangan daerah,
vang dipengaruhi oleh perubahan
pola pada struktur anggaran
negara.

Menurut  Rogoff, political
— budget cycles digunakan para

mempengaruhi  mekanisme
pemilihan, melalui instrumen
anggaran.

Lihat: Adi Brender and Allan Drazen, “Political Budget Cycles in New Versus Established Democracies”, Working Paper NBER 10539, 2004, him. 4.

Lihat; Rogoff Kenneth, “Equilibrium Political Budget Cycles”, American Economic Review LXXX, 1990, him. 25.
33 —
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Permasalahan Political Budget Cycles

Political Budget Cycles memiliki hubungan dengan indeks persepsi korupsi;

Tidak stabilnya pengelolaan keuangan daerah oleh pemerintah daerah; dan

Lemahnya mekanisme check and balances dalam melaksanakan fungsi budgeting,
legislasi, dan controlling terhadap keuangan daerah.

Lihat:Min Shi and Jakob Svensson, Political Budget Cycles in Developed and Developing Countries, Manuscript IIES Swedia: Stockholm University, 2002, him. 8.

Lihat: Hendra Karianga, Carut Marut Pengelolaan Keuangan Daerah di Era Otonomi Daerah Prespektif Hukum dan Politik, Depok: Kencana, 2017, him. 7.

34 =—
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Fakta Carut Marut Pengelolaan Keuangan Daerah
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Edisi Desember 2019

Tumpang Tindih Penetapan Anggaran

pada APBN dan APBD AP BN Kl TA

KINERJA DAN FAKTA

Per 1 Januari — 31 Mei 2019, Kementerian

Keuangan mencatat data Anggaran
Pendapatan Belanja Negara dialokasikan
sebesar 724. 592, 59 miliar rupiah dan
sekitar 297. 342, 91 miliar rupiah sudah

d | rea I |Sa S| ka N. Lihat: Kementrian Keuangan Republik Indonesia, APBN Kita Kinerja dan Fakta.
Jakarta: Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2019, him. 66.

Namun, dalam pelaksanaannya masih terjadi tumpang tindih antara penetapan anggaran didalam APBN dan
APBD (Anggaran Pendapatn Belanja Daerah) pada tahun 2019 terdapat 75% rasio ketidaksesuaian antara
penetapan APBN dan ABPD.

denny@integritylawfirm.id
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Pengeluaran APBD tidak sesuai dengan RPJMD (Rancangan Pembangunan
Jangka Menengah Daerah)

Kompas.com / News / Megapolitan

Proses APBD 2018 Belum Dilengkapi RPJMD

Kompas.com-14/11/2017, 20:12 WIB

Pada tahun 2018 proses
penetapan APBD Provinsi DKI
Jakarta belum dilengkapi

dengan RPJMD tahun 2018 —
2022.

Lihat: Jessi Carina, 2018, Proses APBD 2018 Belum Dilengkapi RPJMD, https://megapolitan.kompas.com/read/2017/11/14/20121441/proses-apbd-2018-
belum-dilengkapi-rpjmd.
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3. Korupsi Kepala Daerah

DAFTAR HITAM

KORUPSI KEPALA DAERAH

Ditangkapnya Wali Kota Batu pada 16 September
2017 hanya berselang tiga hari pasca diciduknya
Bupati Batubara dalam Operasi Tangkap Tangan
(OTT) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Ini
semakin menambah panjang daftar korupsi oleh

kepala daerah di Indonesia.

DAFTAR OTT KEPALA DAERAH

2 DES 2016

ATTY SUHARTY
(WALI KOTA CIMAHI)

Suap proyek
pembangunan pasar

Tren Korupsi

Kepala Daerah
(Bupati & Walikota) ©

DATA
ekono
Penyuapan, Kasus
Korupsi Terbesar B Eppu
(2016 - Juni 2017) —Perizinan

1

Merintangi

30 DES 2016

Pengadaan
Barang/Jasa F;roses KPK
ok : “Penyalahgunaan
Anggaran
Penyuapan TOTAL 1
‘ L4 150 kasus Pungutan
2013 1
2 AGU 2017 13 SEP 2017
AHMAD SYAFII %Lﬁl;m AEN

SRI HARTINI
(BUPATI KLATEN)

Suap promosl
Jabatan

(BUPATI PAMEKASAN)

Suap Kejaksaan
Negerl dalam kasus
korupsl Infrastruktur

(BUPATI BATUBARA)

Suap proyek
pembangunan

Jembatan

25 JAN 2017
6 DES 2016 SAMSU UMAR
TAUFIQURRAHMAN ABDUL SAMIUN
(BUPATI NGANJUK) (BUPATI BUTON)

Suap proyek
pembangunan
jalan

Suap kepada eks
Ketua Mahkamah
Konstitusl, Akll Mochtar

SUMBER: KPK, TEMPO, ANTI-CORRUPTION CLEARING HOUSE | NASKAH: PEPRISA PUTRA | DESAIN: DANINURBIANTORO

(in) katadata

(W) @xaTADATANews  (F) katadatanews Katadatanews

29 AGU 2017

Kesehatan

16 SEP 2017
ggéﬂﬁ'{;”" EDDY RUMPOKO
(WALI KOTA TEGAL) (WALI KOTA BATU)
Korupsl Suap proyek
dana Jasa meubel Pemerintah

Kota Batu

www.katadata.co.id
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114 KEPALA
DAERAH

DALAM JERATAN KPK

Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) telah menangani kasus
korupsi 114 kepala daerah
sepanjang 2004-2019. Terakhir,
KPK menangkap Gubernur
Kepulauan Riau Nurdin Basirun
pada 10 Juli 2019. Dia diduga 23
menerima suap pemberian '
izin proyek reklamasi. \‘

D D)
® Gubernur

® Bupati/ Wali Kota

MAYORITAS KASUS SUAP & GRATIFIKASI
Bupati/

H %%
Jenis Perkara Gubernur Wali Kota Total
@ Pengadaan barang/jasa 13
[
Ill@ Penyalahgunaan anggaran 27
®
_‘*u! Perizinan 6
% Suap/Gratifikasi 81
*‘ Tindak pidana pencucian uang 9
é( Pungutan 3

@ @KATADATAcoid @ KATADATA Indonesia katadatacoid @ katadatacoid

2019*
*) per Juli

(L -

®

**) Satu kepala
daerah bisa
terjerat lebih
dari satu perkara

SUMBER:
LAPORAN
TAHUNAN KPK,
KATADATA
PENULIS:
ANDREA LIDWINA,
YOSEPHA
PUSPARISA
DESAIN:

VERY ANGGAR
ILUSTRASL:
ARIS LUHUR

www, katadata,co,id @ @ @

Bagaimana seharusnya kepala
daerah menjalankan tanggung

jawab pengelolaan keuangan
daerah secara AMANAH?

Pasal 1 angka 47 UU 23/2014 bahwa Dana Alokasi Umum atau
DAK adalah “dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang
dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan
antar-Daerah untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka
pelaksanaan Desentralisasi.

Oleh karena itu, Kepala daerah menjalankan tanggungjawab
keuangan daerah harus objektif dalam pelaksanaan
desentralisasi

denny@integritylawfirm.id
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Kunci Menciptakan Pemerintahan

Daerah Amanah

Membentuk Pemerintahan Daerah yang Amanah akan terbentuk
apabila penegakan hukum bukan bagian yang dapat
diperjualbelikan dan mampu melawan duitokrasi

Sumber : Denny Indrayana, 2021, "Duitokrasi Membunuh Demokrasi”,
https://www.integritylaw.id/2021/03/21/duitokrasi-membunuh-demokrasi/,

denny@integritylawfirm.id
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INTEGRITY Programs

INTEGRITY Scholarship

INTEGRITY Constitutional Discussion
INTEGRITY Legal Training

INTEGRITY Legal Update

INTEGRITY Client Alert

INTEGRITY Constitutional Advocacy

https://www.integritylawfirm.id/category/program/integrity-scholarship/
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